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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan e-modul bermuatan profil pelajar pancasila berbasis 

android pada mata pelajaran informatika yang valid dan praktis. Metode penelitian yang 

digunakan adalah (Research dan Development). Peneliti menggunakan model pengembangan 

4-D yaitu define, design, develop,dan disseminate, pengembangan e-modul ini melaksanakan 

3 dari 4 langkah ada pada model pengembangan 4-D yaitu define, design, dan develop tanpa 

melakukan penyebarluasan (disseminate). Instrumen penelitian meliputi lembar validasi  dari 

ahli media, ahli materi, serta lembar praktikalitas yaitu angket yang diberikan siswa. Analisis 

validitas e-modul divalidasi oleh 1 orang ahli media dan 1 orang ahli materi. Sedangkan 

analisis praktikalitas e-modul diuji cobakan pada 32 orang siswa. Hasil penelitian diperoleh 

nilai 87% untuk ahli media dan ahli materi 82% dengan kriteria valid, serta nilai praktikalitas 

siswa diperoleh 82% dengan kriteria praktis. Jadi dapat disimpulkan bahwa e-modul 

bermuatan profil pelajar pancasila berbasis android pada mata pelajaran informatika valid dan 

praktis sebagai bahan ajar materi berfikir komputasional pada siswa kelas X TKJ1 SMKN 4 

Payakumbuh. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas pembelajaran 

disekolah harus sejalan dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi saat ini, 

apalagi kemajuan teknologi informasi digital 

semakin mempercepat dan mempermudah 

pendidikan. Pendidikan diharapkan dapat 

membangun wawasan, pengetahuan, 

keterampilan, dan karakter yang dibutuhkan 

untuk mewujudkan sosial, perdamaian, dan 

kolaborasi dalam keberagaraman pada siswa. 

Perkembangan teknologi informasi mulai 

dirasa mempunyai dampak yang positif karena 

dengan berkembangnya teknologi, dunia 

pendidikan mulai memperlihatkan perubahan 

yang signifikan[1]. Salah satu pengembangan 

yang dapat dilakukan yaitu pengembangan 

bahan ajar dalam bentuk e-modul (modul 

elektronik) yang dikolaborasikan dengan 

sistem android dalam bentuk aplikasi yang 

mudah diakses oleh semua peserta didik yang 

memiliki smartphone android. 

Dalam suatu pembelajaran, guru perlu 

memberikan motivasi kepada peserta didik 

agar mereka mampu menyelesaikan 

pembelajaran, dan bila perlu membimbingnya. 

Bimbingan yang dimaksud dapat diberikan 

secara lisan ataupun tertulis, namun bantuan 

secara tertulis dalam bahan ajar jauh lebih 

efektif, karena dapat dibaca secara berulang-

ulang dan dipelajari oleh peserta didik [2]. 

Dengan itu, e-modul merupakan salah satu 

alternatif yang dapat digunakan dalam 

membimbing peserta didik karena e-modul 

dibuat secara, sistematis dengan audio, video 

maupun gambar sehingga peserta didik dapat 

mengulang pembelajaran agar dapat 

memahaminya. 

Modul ajar merupakan perangkat 

pembelajaran yang berlandaskan pada 
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kurikulum yang diapkilasikan dengan tujuan 

untuk mencapai standar kompetensi yang 

sudah ditetapkan. Pada saat ini kurikulum 

merdeka merupakan salah satu kurikulum 

yang disosialisasikan dan diimplementasikan 

pada semua satuan pendidikan dengan tujuan 

untuk memperbarui proses pembelajaran. 

Kurikulum Merdeka juga menerapkan Profil 

Pelajar Pancasila dimana didalamnya terdapat 

nilai-nilai Pancasila yang dapat membentuk 

karakter diri pada siswa. Pendidikan karakter 

dapat dimaknai dengan Pendidikan nilai, 

Pendidikan budi pekerti, Pendidikan moral, 

Pendidikan watak [3]. 

Berdasarkan pengalaman peneliti 

selama 3 bulan mengikuti PLP di SMKN 4 

Payakumbuh pada tanggal 18 Juli sampai 

dengan 17 Oktober 2022, dikelas TKJ1 terlihat 

bahwa peserta didik memiliki kemampuan 

pemahaman materi dan karakter diri yang 

berbeda-beda. Dari hasil pengamatan peneliti 

melalui teknik wawancara dengan guru mata 

pelajaran informatika yaitu Bapak Roni 

Okfriyandi, S.Kom pada tanggal 2 September 

2023 menyatakan bahwa belum adanya bahan 

ajar dalam bentuk e-modul berbasis android, 

dimana guru masih menggunakan bahan ajar 

dalam bentuk modul dan buku cetak, Oleh 

karena itu, perlu adanya solusi dari 

permasalahan tersebut sehingga pada 

penelitian ini peneliti memilih pengembangan 

e-modul bermuatan profil pelajar pancasila 

berbasis android karena memiliki kelebihan 

seperti adanya gambar, audio, maupun video 

yang dapat meranik minat peserta didik dan 

lebih mudah memahami materi pembelajaran 

serta adanya profil pelajar Pancasila yang 

membantu peserta didik dalam membentuk 

karakter diri. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang 

di atas, peneliti ingin mengembangkan sebuah 

e-modul yang dapat membantu peserta didik 

dalam pembelajaran yang berjudul 

“Pengembangan E-Modul Bermuatan Profil 

Pelajar Pancasila Berbasis Android Pada Mata 

Pelajaran Informatika” 

 

METODE 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan atau Research and 

Development (RnD). (RnD) adalah metode 

penelitian yang menghasilkan inovasi baik 

suatu produk baru atau mengembangkan 

produk yang sudah ada untuk lebih 

menarik yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dari pokok bahasan tertentu 

[4]. Dalam hal ini yang dikembangkan 

oleh penulis yaitu pengembangan E-modul 

bermuatan profil pelajar Pancasila berbasis 

android pada mata pelajaran informatika. 

Pelnellitian ini melnggulnakan modell 

pelngelmbangan 4-D (Fou lr-D Modells). 

Modell pelngelmbangan pelrangkat Foulr-D, 

modell ini telrdiri dari 4 tahap yaitul; Delfinel 

(pelndelfinisian), Delsign (pelrancangan), 

delvellop (pelngelmbangan), dan disselminatel 

(pelnyelbaran). Namuln pada pelngelmbangan 

ini mellaksanakan 3 tahap dari 4 tahap 

modell pelngelmbangan 4-D, telrbatas pada 

3-D yaitu l pelndelfinisian, pelrancangan dan 

pelngelmbangan, karelna  pelngelmbangan 

hanya sampai pada tahap u lji coba tanpa 

adanya pelnyelbarlu lasan. 

Produlk yang su ldah divalidasi dan 

direlvisi di ulji cobakan kellapangan. Su lbjelk 

yang melnjadi ulji coba dalam pe lnellitian ini 

yaitul kelpada pelselrta didik kellas X TKJ1 di 

SMK N 4 Payaku lmbulh. Jelnis data yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

jelnis data ku lalitatif dan data ku lantitatif. 

Data kulalitatif ini dipe lrolelh dari kritik dan 

saran dari para ahli, dan gu lrul pelngampul 

mata pellajaran informatika. Data kulantitaif 

dipelrolelh mellaluli informasi yang didapat 

dalam belntulk angka yang dapat dihitu lng. 

Data kulantitatif belrulpa data yang 

dipelrolelh dari hasil validasi dan 

praktikalitas. 

Intrulmeln pelngulmpullan data yang 

digulnakan pada penelitian ini adalah 

lembar validitas dan lembar praktikalitas. 



lelmbar validitas pe lngelmbangan el-modull 

digu lnakan ulntulk melmpelrolelh validasi dari 

validator yaitul ahli meldia dan ahli matelri. 

Tuljulan lelmbar validasi ini dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli pelnilaian telntang el-modull 

yang tellah dikelmbangkan, selhingga bisa 

melnjadi masu lkan dan saran dalam 

melrelvisi produlk yang dikelmbangkan agar 

melnjadi produlk yang layak digulnakan. 

Lelmbar praktikalitas diartikan se lbagai 

kelmuldahan ataul selbelrapa praktis produlk 

yang dihasilkan, praktikalitas ini biasanya 

diuljikan pada gu lrul ataul siswa. Lelmbar 

praktikalitas ini belrisi pelrtanyaan 

melngelnai pelngelmbangan el-modull dan 

selbelrapa praktis e l-modull yang tellah 

dikelmbangkan. Ulji praktikalitas dilakulkan 

ulntu lk melngeltahuli tingkat kelpraktisan el-

modu ll pada mata pellajaran Informatika. El-

modu ll di ulji cobakan kelpada siswa kellas X 

TKJ1 di SMKN 4 Payaku lmbu lh. Seltellah di 

ulji cobakan, siswa dapat me lngisi angkelt 

praktikalitas el-modu ll pada mata pellajaran 

Informatika. 

Telknik analisis data yang 

digu lnakan dalam melnganalisis data adalah  

a. Uji Validitas  

Telknik analisis data yang 

digu lnakan dalam melnganalisis data dari 

hasil u lji validitas yang didapat dari 

validator adalah delngan melnggulnakan 

skala likelrt. Belriku lt rulmuls yang digulnakan 

ulntu lk melnelntulkan rata-rata u lji validitas 

yang dipelrolelh: 

Nilai Akhir =  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Tabel 1. Kriteria Nilai Uji Validitas 

Nilai (%) Kategori 

90%-100% Sangat Valid 

80%-89% Valid 

65%-79% Cukup Valid 

55%-64% 
Kurang 

Valid 

≤54 
Sangat 

Tidak Valid 

Sulmbelr: [5] 

b. Uji Praktikalitas 

Telknik analisis data yang 

digulnakan dalam melnganalisis data dari 

hasil u lji praktikalitas yang didapat dari 

pelnilaian pelselrta didik julga melnggulnakan 

skala likelrt. Belriku lt rulmuls yang digulnakan 

ulntulk melnelntulkan rata-rata u lji validitas 

yang dipelrolelh: 

Nilai Akhir =  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Tabel 2. Kategori Praktikalitas 

Nilai (%)  Kategori 

86-100 Sangat Praktis 

76-85 Praktis 

60-75 Culkulp Praktis 

≤54 Kulrang 

Sulmbelr: [5] 

c. Validitas Item Angket 

Uji validitas item tes bertujuan untuk 

mengetahui kevalidan angket atau kuisioner 

yang digunakan peneliti dalam mengukur dan 

memperoleh data penelitian dari responden. 

Untuk menentukan valid atau tidaknya item 

yang digunakan yang harus dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji Validitas Item Tes  

Uji Validitas Item Tes 

Jika r hitung > r table, maka item tes tersebut 

valid 

Jika r hitung < r table, maka item tes tersebut 

tidak valid 

 

 Uji reabilitas bertujuan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi angket atau 

kuisioner yang digunakan peneliti, sehingga 

angket atau kuisioner tersebut dapat 

dihandalkan meskipun dilakukan berulang kali 

menggunakan angket atau kuisioner yang 

sama dengan waktu yang berbeda. Untuk 



mencari reliabilitas instrument digunakan 

rumus Alpha sebagai berikut: 

 

𝑟𝑖 =
𝑘

(𝑘 − 1)
{1 −

𝛴𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 } 

Keterangan: 

Ri = koefisien reliabilitas Cronbach Alfa 

k = jumlah item soal 

∑si2 = jumlah varians skor tiap item 

St2 = varians total 

Tabel 4. Kategori Reliabilitas 

Kategori Koefisien Reliabilitas 

0,80≤𝑟11≤1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi 

0,60≤𝑟11≤0,80 Reliabilitas Tingi 

0,40≤𝑟11≤0,60 Reliabilitas Sedang 

0,20≤𝑟11≤0,40 Reliabilitas Rendah 

0,00≤𝑟11≤0,20 Reliabilitas Sangat Rendah 

(Tidak Reliable) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengembangan e-modul 

bermuatan profil pelajar pancasila berbasis 

android pada mata pelajaran informatika ini 

dapat dilihat pada hasil desain produk, analisis 

data, dan revisi produk. Berikut adalah 

penyajian hasil pengembangan: 

1. Hasil Desain Produk 

Adapun desain produk pengembangan e-

modul ini terdiri dari tampilan utama dan 

menu utama. Menu utama pada e-modul ini 

terdiri dari menu petunjuk, profil pelajar 

pancasila, tujuan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran utama, materi, soal-soal, 

referensi dan profil. Berikut hasil desain e-

modul 

2. Hasil Validasi Desain  

Penelitian dan pengembangan produk 

yang telah didesain, selanjutnya divalidasi oleh 

2 validator ahli media dan ahli materi. Validasi 

ahli media, yaitu Ibu Rini Widyastuti, S.Kom., 

M.Kom Selaku Dosen Pendidikan Teknik 

Informatika dan Komputer Fakultas Ilmu 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Bung Hatta. Sedangkan Validasi ahli materi 

yaitu, Bapak Roni Okfriyandi, S.Kom selaku 

guru mata pelajaran Informatika di SMKN 4 

Payakumbuh. Setelah produk divalidasi 

melalui penilaian dari ahli media dan ahli 

materi. Peneliti melakukan revisi terhadap 

desain produk yang dikembangkan 

berdasarkan masukan-masukan ahli tersebut. 

3. Hasil Analisis Data Uji Validitas 

Berdasarkan uji validitas yang telah 

dilakukan oleh validator media oleh Ibu Rini 

Widyastuti, M.Kom Dosen PTIK FKIP 

Universitas Bung Hatta pada tanggal 6 

November 2023 dan validator materi oleh 

Bapak Roni Okfriyandi, S.Kom pada tanggal 

27 November 2023 selaku guru mata pelajaran 

Informatika. 

Tabel 5. Hasil Uji Validasi Ahli Media dan 

Ahli Materi 

No Validator Skor 
Nilai 

Validitas 
Keterangan 

1 
Ahli 

Media 
61 87% Valid 

2 
Ahli 

Materi 
33 82% Valid 

 

Pada tabel 12 dapat dilihat persentase 

skor penilaian e-modul. Diperoleh dari nilai uji 

validitas dari validator ahli media dengan 

persentase 87% dengan kategori dan nilai uji 

validitas ahli materi dengan persentase 82% 

dengan kategoru valid. 

4. Hasil Analisis Data Uji Praktikalitas 

Hasil analisis praktikalitas e-modul 

bermuatan profil pelajar Pancasila berbasis 

android pada mata pelajaran Informatika 

diperoleh dari pengisian angket praktikalitas 

oleh responden yaitu sebanyak 32 orang siswa 

yang terdiri dari beberapa aspek penilaian 

berikut: 

Tabel 6. Hasil Analisis Praktikalitas 

N

o 

Aspek 

Penilaian 

Jumla

h 

Skor 

Sko

r 

Ma

x 

Perse

ntase 

Kriteria 

1 Tampilan 

E-Modul 

351 384 91% Sangat 

Praktis 

2 Kemuda

han 

465 512 90% Sangat 

Praktis 



Penggun

aan 

3 Materi 227 256 88% Sangat 

Praktis 

4 Bahasa 450 512 87% Sangat 

Praktis 

Total 89% Sangat 

Praktis 

 

Dari persentase yang didapat dari 

beberapa aspek dengan angket yang diisi oleh 

siswa, dapat direkapitulasi hasil analisis angket 

praktikalitas dengan rata-rata persentase 

keseluruhan sebesar 89% dengan kriteria 

praktis. 

a) Hasil Uji Validitas Item tes 

Setiap butir soal diuji validitas itemnya 

untuk menentukan valid atau tidak valid item 

yang digunakan. Kegiatan yang harus 

dilakukan adalah dengan cara membandingkan 

r-hitung dan r-tabel. 

Taraf signifikan yang digunakan adalah 

0.05 atau 5%. Pengujian validitas hanya 

dilakukan terhadap 18 responden, dengan df = 

20-2 =18 dengan r-tabel sebesar 0,3783. Hasil 

uji validitas item tes tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Item Tes 

Itelm 

pelrtanyaan 

r-hitulng r-tabell keltelrangan 

1 0.419678 0,3783 Valid 

2 0,510007 0,3783 Valid 

3 0,51896 0,3783 Valid 

4 0,590146 0,3783 Valid 

5 0,510007 0,3783 Valid 

6 0,42023 0,3783 Valid 

7 0,488616 0,3783 Valid 

8 0,520344 0,3783 Valid 

9 0,42023 0,3783 Valid 

10 0,482718 0,3783 Valid 

11 0,488616 0,3783 Valid 

12 0,688555 0,3783 Valid 

13 0,583801 0,3783 Valid 

 

b) Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengukur 

ketepatan item-item dalam suatu daftar 

pertanyaan atau menunjukkan sejauh mana 

hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat 

dipercaya. Reliabilitas diukur dengan 

menggunakan statistic Cronbach Alpha. Suatu 

variabel dikatakan reliabel jika: 

a. Nilai alpha > 0,60 berarti pernyataan 

reliabel 

b. Nilai alpha < 0,60 berarti pernyataan tidak 

reliabel 

Tabel 8. Hasil Rekapitulasi Reliabilitas 

Item Reliabilitas 

coefesion 

Cronbach’a 

Alpha 

Keterangan 

X 13 Butir 

Pertanyaan 

0,76 Reliabilitas 

tinggi 

 
Hasil pengolahan data pada tabel 

diatas, dapat disimpulkan bahwa Cronbach 

alpha dari semua butir pertanyaan tiap variabel 

lebih dari 0,60. Butir pertanyaan X memiliki 

nilai sebesar 0,76 > sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat 

dikatakan reliabilitas sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan pada siswa kelas X TKJ1 

SMKN 4 Payakumbuh pada Mata Pelajaran 

Informatika. E-modul dinyatakan valid dan 

praktis, siswa lebih mudah dalam memahami 

materi yang ada dalam e-modul. Siswa juga 

merasa terbantu dengan adanya e-modul yang 

peneliti kembangkan, karena tampilan e-

modul, kemudahan penggunaannya, materi 

dan Bahasa, sehingga dinilai lebih praktis 

dalam penggunaannya 

1. Hasil Validitas E-Modul oleh Ahli 

Dari analisis data hasil angket uji 

validitas e-modul bermuatan profil pelajar 

pencasila berbasis android pada mata pelajaran 

Informatika oleh beberapa validator yaitu ahli 

media dan ahli materi. Validitas yang 

digunakan meliputi kelayakan desain e-modul 

dan materi. Validasi media yang dinilai 

validator secara keseluruhan memperoleh nilai 

87% dengan kriteria valid. Validasi materi 

yang dinilai oleh validator secara keseluruhan 

adalah memperoleh nilai 82% dengan kriteria 

valid. 

Hasil rata-rata keseluruhan validasi 

ditentukan berdasarkan nilai rata-rata 



keseluruhan dari ahli media dan materi dimana 

memperoleh nilai persentase rata-rata sebesar 

85% sehingga dinyatakan valid. 

2. Hasil Praktikalitas E-Modul oleh Siswa 

Dari analisis data hasil angket uji 

praktikalitas e-modul menunjukkan bahwa e-

modul yang telah dikembangkan memperoleh 

nilai untuk indikator tampilan e-modul dimana 

memiliki 3 indikator. Dari grafik indikator 

tampilan e-modul dengan deskripsi tampilan e-

modul menarik dengan rata-rata sebesar 3,65, 

deskripsi tampilan gambar dan warna menarik 

dengan rata-rata sebesar 3,78 dan deskripsi 

penggunaan gambar, video, huruf baik dan 

jelas dengan rata-rata sebesar 3,53. 

Berdasarkan hasil yang telah ditampilkan, 

terbukti bahwa tampilan e-modul menarik bagi 

siswa. hal ini sejalan dengan penelitian [6] 

bahwa tampilan desain sangat penting untuk 

memberi kesan awal bagi peserta didik 

sehingga mereka dapat tertarik untuk belajar 

menggunakan aplikasi e-modul tersebut. 

Pada gambar terlihat bahwa untuk 

kemudahan penggunaan memiliki 4 indikator 

penilaian yang digunakan peneliti menguji 

kepraktisan penggunaan yang terdapat dalam 

e-modul terhadap penilaian siswa. Dari grafik 

kemudahan penggunaan dengan deskripsi e-

modul mudah digunakan dengan rata-rata 

sebesar 3,78, deskripsi e-modul dapat 

digunakan berulang kali dengan rta-rata 

sebesar 3,65, deskripsi e-modul menarik 

perhatian siswa dengan rata-rata sebesar 3,56 

dan deskripsi e-modul dapar digunakan 

sebagai media pembelajaran mandiri oleh 

siswa dengan rata-rata sebesar 3,56. 

Berdasarkan hasil yang telah ditampilkan 

menunjukkan kemudahan penggunaan e-

modul dengan pemakaian berulang kali dan 

siswa dapat menggunakan e-modul dengan 

baik. Aplikasi e-modul menjadi aplikasi yang 

dapat digunakan kapan saja, dimana saja, dan 

memungkinkan siswa untuk digunakan belajar 

secara mandiri dirumah [6]. 

Dari gambar menjelaskan bahwa 

materi memiliki 2 indikator penilaian yang 

digunakan peneliti untuk menguji kepraktisan 

materi yang terdapat e-modul terhadap 

penilaian siswa. Dari grafik indikator materi 

dengan deskripsi isi e-modul mengenai 

berpikir komputasional dengan rata-rata 

sebesar 3,5 dan deskripsi e-modul mengasah 

pengetahuan mengenai materi informatika 

dengan rata-rata sebesar 3,59. Berdasarkan 

hasil yang telah ditampilkan menunjukkan 

bahwa sesuai dengan kebutuhan siswa dalam 

memahami materi berpikir komputasional 

pada mata pelajaran Informatika. Sejalan 

dengan Arikunto dalam [7] bahan ajar 

dikatakan valid jika bahan ajar tersebut dapat 

menunjukkan suatu kondisi yang sesuai 

dengan isi dan konstruknya. 

Deskripsi gambar penilaian Bahasa 

yang digunakan dalam e-modul oleh siswa 

memiliki 4 indikator. Dari grafik indikator 

bahasa dengan deskripsi kesesuaian bahasa 

yang digunakan dengan tingkat berfikir siswa 

dengan rata-rata sebesar 3,53, deskripsi bahasa 

yang digunakan komunikatif dengan rata-rata 

sebesar 3,5, deskripsi kemudahan dalam 

memahami setiap petunjuk e-modul dan 

penggunaan e-modul dengan rata-rata sebesar 

3,5 dan deskripsi kata singkat, lugas, dan 

efektif dengan rata-rata sebesar 3,53.   

Berdasarkan hasil yang telah ditampilkan 

menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan 

sesuai dengan tingkat berfikir siswa, 

komunikatif, mudah dipahami, serta singkat, 

lugas dan efektif. Sehingga meningkatkan 

minat membaca siswa. Hal itu sejalan dengan 

penelitian[8] dimana e-modul cukup efektif 

untuk mendorong kemampuan literasi siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan e-modul bermuatan profil 

pelajar pancasila berbasis android pada 

mata pelajaran informatika didaparkan 

hasil: 

a. Uji validitas pada pengembangan e-modul 

bermuatan profil pelajar pancasila berbasis 

android pada mata pelajaran informatika 

yang di uji oleh 2 validator, yaitu 1 

validator ahli media dan1 validator ahli 

materi. Validator media adalah 87% tingkat 

validitas dapat diinterpretasikan valid dan 

validitas untuk materi adalah 82% sehingga 

tingkat validitas dapat diinterpretasikan 

valid untuk digunakan. 



b. Uji praktikalitas pada pengembangan e-

modul bermuatan profil pelajar pancasila 

berbasis android pada mata pelajaran 

informatika diujikan melalui angket yang 

disebarkan kepada 32 siswa dikelas X 

TKJ1. Praktikalitas oleh siswa adalah 89% 

sehingga tingkat praktikalitas dapat 

diinterpretasikan praktis. 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas 

didapatkan saran bahwa Pengembangan E-

Modul bermuatan profil pelajar pancasila 

berbasis android pada mata pelajaran 

Informatika yang telah dilakukan oleh peneliti 

diharapkan dapat dimanfaatkan karena 

penggunaan e-modul ini dapat mengurangi 

biaya dalam pengadaan referensi (buku) yang 

beragam.  

E-modul ini disarankan dapat dijadikan 

sebagai media pendukung yang mempermudah 

dalam melaksanakan pembelajaran, dapat 

membimbing siswa dalam membangun 

pengetahuan serta pemahaman siswa yang 

sesuai dengan kebutuhan pada mata pelajaran 

Informatika. Peneliti mengharapkan produk ini 

dapat dikembangkan lagi untuk aplikasi lain 

seperti IOS dan semua video pembelajaran 

yang terdapat dalam e-modul dibuat sendiri 

oleh peneliti 
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